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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis permintaan pupuk, pendapatan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi permintaan pupuk pada usahatani padi di 

Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2024 menggunakan metode survei. 

Responden penelitian  berjumlah 65 petani padi sawah yang dipilih secara acak 

sederhana. Metode analisis data secara deskriptif kuantitatif yaitu analisis 

pendapatan usahatani serta fungsi Cobb-Douglas untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi permintaan pupuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

musim hujan, besar permintaan pupuk urea pada usahatani padi sebesar 177,39 kg 

per hektar, 95,35 kg per hektar untuk pupuk NPK, dan 203,40 kg per hektar untuk 

pupuk kandang. Pada musim kemarau, besar permintaan pupuk urea pada 

usahatani padi sebesar 153,51 kg per hektar, 169,59 kg per hektar untuk pupuk 

NPK, dan permintaan pupuk kandang sebesar 138,10 kg per hektar. Usahatani 

padi menguntungkan, dengan keuntungan lebih tinggi pada musim kemarau 

sebesar Rp13.058.000 dan keuntungan pada musim hujan sebesar Rp10.292.816.  

Faktor yang berpengaruh nyata terhadap  permintaan pupuk urea adalah harga 

urea dan luas lahan, sedangkan harga NPK, harga benih, dan luas lahan 

berpengaruh nyata terhadap permintaan pupuk NPK. Sementara itu, faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap permintaan pupuk kandang adalah harga pupuk 

kandang, harga benih, luas lahan, dan musim tanam. 
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This study aims to analyze fertilizer demand, income, and the factors influencing 

fertilizer demand in rice farming in Ambarawa District, Pringsewu Regency, 

Lampung Province. The research was conducted from July to August 2024 using 

a survey method. The study involved 65 randomly selected rice farmers as 

respondents. The data analysis method employed a descriptive quantitative 

approach, including farm income analysis and the Cobb-Douglas function to 

analyze the factors affecting fertilizer demand. The results showed that during the 

rainy season, the demand for urea fertilizer in rice farming was 177.39 kg per 

hectare, 95.35 kg per hectare for NPK fertilizer, and 203.40 kg per hectare for 

manure. During the dry season, the demand for urea fertilizer was 153.51 kg per 

hectare, 169.59 kg per hectare for NPK fertilizer, and 138.10 kg per hectare for 

manure. Rice farming was found to be profitable, with higher profits in the dry 

season amounting to IDR 13,058,000, compared to IDR 10,292,816 in the rainy 

season. The factors that significantly influenced the demand for urea fertilizer 

were urea price and land area, while NPK price, seed price, and land area 

significantly influenced the demand for NPK fertilizer. Meanwhile, the factors that 

significantly influenced the demand for manure were manure price, seed price, 

land area, and planting season. 
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